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Abstrak
 

Malaria merupakan salah satu masalah paling serius yang dihadapi oleh negara-negara berkembang.

Diperkirakan 1,2 milyar masyarakat Asia Tenggara bermukim di "Area Malaria". Pada tahun 1995, kasus

malaria di wilayah tersebut diperkirakan 21,9 juta kasus dan harnpir 32.000 kasus kematian. Di Indonesia 70

juta (35 %) penduduk tinggal di daerah malaria (desa), setiap tahun 3,5 juta penderita, 200.000 SD Positif

dan 108 jiwa kematian (0,05 %). Di Sumatera Selatan Parasite Rate (PR) tahun 1998/1999 antara 0,97 % -

3,53 %, Slide Positive Rate pada tahun 1995 menjadi 43,43 %. Angka Annual Malaria Insidence (AMI) di

Kabupaten Belitung pada tahun 1998 menjadi 89 %o. Pada tahun 1998 AMI di Puskesmas Membalong

246,7 %o, di Puskesmas Gantung 128,9 %o dan di Puskesmas Manggar 125,09 %o dengan SPR (Slide

Possitive Rate) 4 %.

 

Tingginya angka kesakitan malaria di ketiga wilayah kerja puskesmas tersebut bisa menghambat kegiatan

pembangunan sosial ekonomi masyarakat. Keberhasilan penanggulangan malaria tidak hanya tergantung

pada parasit, vektor dan lingkungan tetapi juga tergantung pada faktor manusianya terutama perilaku

pencegahan. Oleh karena itu dilakukan penelitian pengaruh faktor perilaku dan pengaruh faktor lingkungan

terhadap kejadian malaria.

 

Jenis Penelitian adalah studi observasional dengan disain kasus kontrol dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh faktor perilaku seperti : pemakaian kelambu, cara berpakaian keluar rumah malam hari,

pemasangan kawat kasa nyamuk, memakai obat anti nyamuk/repellant dan pembersihan sarang nyamuk

sedangkan faktor lingkungan adalah tempat perindukan nyamuk , ternak besar, lama bermukim, perubahan

Iingkungan, pekerjaan, pendidikan dan status sosial ekonomi yang berhubungan dengan kejadian malaria di

wilayah kerja Puskesmasn Membalong, Puskesmas Gantung dan Puskesmas Manggar Kabupaten Belitung

Provinsi Sumatera Selatan.

 

Ada pengaruh pemakaian kawat kasa terhadap kejadian malaria (p = 0,002). Ada pengaruh pemakaian obat

anti nyamuk terhadap kejadian malaria (p = 0,001). Ada pengaruh memelihara ternak besar terhadap

kejadian malaria (p = 0,0363). Ada pengaruh pembukaan lahan baru terhadap kejadian malaria (p = 0,0000).

Ada pengaruh pekerjaan terhadap kejadian malaria (p = 0,007). Ada pengaruh pemakaian kelambu terhadap

kejadian malaria (p = 0,0103).

 

Analisa statistik dampak potensial digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh (kontribusi) masing-

masing variabel dalam kaitannya dengan menurunkan kejadian malaria apabila dilakukan intervensi.
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Dengan mengetahui kontribusi masingmasing faktor maka dapat ditentukan skala prioritas dalam upaya

pemberantasan malaria. Dari perhitungan dampak potensial maka faktor yang paling berpengaruh

berdasarkan kontribusinya secara berurutan adalah pemakaian kelambu (90 %), pemakaian kawat kasa (63

%), pembukaan lahan baru (37 %), ternak besar (36 %), pekerjaan (33 %) dan obat anti nyamuk (21 %).

 

Dari hasil penelitian ini disarankan 1) Melaksanakan penyuluhan kesehatan tentang penyakit malaria

sehingga masyarakat dapat berperilaku ideal berkaitan dengan pencegahan malaria (ideal behaviour). Seperti

memakai kelambu kalau tidur terutama malam hart, memasang kawat kasa di rumah , memakai ()bat anti

nyamuk dan seterusnya. 2) Meningkatkan kegiatan Gebrak Malaria Kabupaten Belitung. 3) Melaksanakan

penelitian (Operasional Research) untuk mendapatkan model pemberantasan penyakit malaria yang cocok

dengan situasi dan kondisi masyarakat di Kabupaten Belitung Provinsi Sumatera Selatan

<hr>
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Malaria is one of the most serious problems encountered by the developing countries. It is estimated that 1.2

billions of people in the South East Asia reside at the "Malaria Areas". In 1995, malaria cases in the areas is

estimated to be 21.9 million cases and almost 32,000 cases ended up with death. In Indonesia, 70 millions of

people (35%) live in the malaria vulnerable areas (villages) and there is 3.5 millions of people suffer from

malaria annually and 200,000 positive SD and 108 people loss their lives caused by this disease (0.05%). In

South Sumatra, Parasite Rate (PR) in the year of 1998/1999 ranges from 0.97% to 3.53 %, Slide Positive

Rate in 1995 reached 43.43%. The Annual Malaria Incidence (AMI) in Belitung Regency in 1998 becomes

89 In 1998, AMI at the Membalong Public Health Center reached 246.7 °I°°, Gantung 128 °I°07 Manggar

125,09 with SPR (Slide Positive Rate) of 4%.

 

High Malaria Incidence at said three areas can hinder the social and economic development of the

community. The success of the overcoming of the malaria problem does not only depend on the parasite,

vector and environment, but also on the human factor, especially the preventive behaviors.

 

This research is observational in nature applying the case control design with the objective to identify the

effect of the behavior factors such as the use of mosquito net, dressing manner during the night, mosquito

wire net, mosquito repellants and mosquito hide clearance. While the environmental factors include

mosquito production location, cattle, length of living, environmental changes, education and socio-economic

status which relate to the malaria incidence at the working area of Membalong, Gantung and Manggar

Public Health Centers in the Belitung Regency, South Sumatra Province.

 

It is identified that there is an effect of using the mosquito wire net to the malaria incidence (p = 0,0002).

There is an effect of using the mosquito coil/mosquito repellents to the malaria incidence (p = 0,001). There

is an effect of raising big cattle to the malaria incidence (p = 0,0363). There is an effect of opening new land

to the malaria incidence (p = 0,0000). There is an effect of occupation to the malaria incidence (p = 0,007).

There is an effect of using the mosquito net to the malaria incidence (p = 0,0103).

 

It is used the statistical analysis on the potential impacts to identify how much the effect (contribution) of



each variable in relation to the decreased malaria incidence in case of any intervention. By identifying the

contribution of each factor, it can be determined the priority scale in the efforts to prevent malaria incidence.

On the basis of the calculation on the potential impact, the most significant factors based on its contribution

are consecutively the use of the mosquito net (90%), the use of the mosquito wire net (63%), new land

opening (37%), big cattle (36%), occupation (33%) and mosquito repellent (21%).

 

On the basis of the result of the research, it is recommended to (1) provide a health consultation regarding

the malaria so that the public community are able to have the ideal behavior in relation to the malaria

prevention such as using the mosquito net when sleeping at night, installing the mosquito wire net, using the

mosquito repellent and so forth; (2) improve the Anti-Malaria Movement Activity at Belitung Regency; (3)

carry out a research (operational research) to get a appropriate model of the malaria prevention activities in

accordance to the situation and the condition of the community at Belitung Regency, South Sumatra

Province.


